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Abstrak
Perkembangankotayangberkelanjutan(sustainablecity)merupakansuatuproseskompleksyang
melibatkanserangkaianinteraksiberbagaiaspeksepertiekonomi,lingkungan,dansosial budaya
dalamkehidupankomunitaskota.Aristekturmerupakansalah satubagianyangpaling dominan
dalammembentukwajahdanidentitaskota sertamempengaruhikualitashidupmasyarakankota.
Dalam konteks arsitektur dan desain perkotaan, arsitektur berkelanjutan (sustainable
architecture)dapat dicapaijika aspekbudayadan ekologidisinergikansebagaidua hal yang
salingmelengkapi.Penelitianini bertujuanuntukmengidentijikasipenerapanlanggamarsitektur
melayudalamdesainbangunankontemporerdi kotaPekanbaru.ldentifikasididasarkanpada dua
variableyaitu, aspekbudayayang menjelaskanpenggunaanlanggamarsitekturmelayusebagai
identitaskotadan kawasandan aspekekologiyang merefleksikanpenggunaanelemenarsitektur
melayudalammeresponkondisilingkungan.Metodeyangdigunakanadalahkuantitatifdeskriptif
yangmenggambarkanpenggunaanlanggamarsitekturmelayudi kotaPekanbaru.Dari penelitian
ini diketahuibahwamayoritasdesainbangunankontemporermenggunakanlanggamarsitektur
melayusecaratidaktepatmenurutjilosojinya dan lebihmemprioritaskanaspekidentitasdaripada
aspek ekologi dalam merespon kondisi lingkungan. Hasi/ studi juga mengidentifikasi
perberbedaanantara bangunanmilik pemerintahdaerah dan bangunanmilik swasta dalam
penggunaanlanggamarsitekturmelayu.
Kata kunci: langgamarsitekturmelayu,kearifanlokal, identitaskawasan,kotaberkelanjutan
PENDAHULUAN
PekanbarumerupakanibukotaPropinsi
Riauyangberadadi pulauSumateradengan
akar budayaMelayu sebagaitradisiyang
telahmelekatdalamkehidupansehari-hari.
Salahsatuvisi PropinsiRiau adalahuntuk
menjadipusatkebudayaanmelayudi Asia
Tenggarapadatahun2020.Untuk mewu-
judkanvisi tersebut,KotaPekanbarusebagai
ibukotapropinsimerupakani dikatorutama
dalammengukurdan menilai bagaimana
kebudayaanmelayudi kawasantersebut
dapat dijadikan rujukan atau referensi
mengenaiperkembangankebudayaanmelayu
di daerahAsiaTenggara.Arsitekturmerupa-
kansalahsatubagianlingkunganbinaanyang
secarafisikaldapatmenggambarkancirikhas
danidentitaskawasan.Kebijakanpemerintah
KotaPekanbaruyangmensyaratkanplikasi
langgamarsitekturmelayudalamsetiapde-
sainbangunandi wilayahperkotaanmerupa-
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kansalahsatuupayadalammenjagaidentitas
kawasansebagaidaerahberbudayamelayu.
Namundalamperkembangannya,apli-
kasi langgamarsitekturmelayupadaba-
ngunankontemporerdi KotaPekanbarutelah
mengalamipergeserandarinilai-nilaibudaya
asH.Aplikasilanggamarsitekturmelayudire-
presentasikansesuaidenganpemahamanma-
sing-masingarsitektanpamempelajarinilai
filosofistradisidannilai-nilaiarsitekturme-
layuitusendiri.Ruanglingkupyangmenjadi
fokusdalamstudini,pertamadalahtingkat
aplikasilanggamarsitekturmelayudalamde-
sainbangunankontemporerdi Kota Pekan-
baruKedua,penggunaanlanggamarsitektur
melayudinilaiberdasarkannilai-nilaifilosofi
yangbenarsesuaidengantradisikebudayaan
melayu,danyangketigaadalahevaluasiapli-
kasielemenarsitekturvemakularmelayuda-
lammeresponkondisiklim.
Tujuan dari studi ini adalahuntuk
mendapatkangambaranyangkomprehensif
mengenaipenerapaanlanggamarsitektur
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melayu pada desain bangunan-bangunan
kontemporerdi Kota Pekanbaru.Hasil dari
studi ini dapatdijadikanrujukandalam
melakukan evaluasi mengenai aplikasi
langgamarsitekturmelayupadawajahkota
Pekanbaruntukmenjagaorisinalitasnilai-
nilaibudayanyasertameningkatkankualitas
hidupkomunitasperkotaan.
METODE PENELITIAN
Penelitianini didasarkanpadakondisi
eksisitingkotayangmemilikikecenderungan
kehilanganidentitaskawasansebagaidaerah
melayuakibatintervensisejumlahbangunan
kontemporeryangtidakmenereapkanlang-
gamarsitekturmelayusecaratepat.Metode
yangdigunakandalampenelitianini adalah
metodekuantitatifdeskriptifyang menje-
laskantingkatpenggunaanlanggamarsitektur
melayupadabangunan-bangunandi Kota
Pekanbarudanjenis langgamarsitekturme-
layuyangdigunakan.Sampeldaristudiini
adalahbangunan-bangunany gterdapatdi
sepanjangJalan JenderalSudirmansebagai
koridor atau jalan utama yang meng-
hubungkanbandaraSultanSyarifKasimII
denganpusatkota Pekanbaru.Data yang
didapatdianalisisecaradeskriptifmengenai
tingkatpenggunaanlanggamarsitekturme-
layudanjeniselemenarsitekturmelayuyang
digunakan.Evaluasiselanjutnyameliputiper-
bandinganantarabangunanmilikpemerintah
danbangunanmilikswastatauBUMN. dan
kajian mengenaipemilihanjenis elemen
arsitekturmelayuyang digunakanberda-
sarkanfungsinyasebagaiidentitasataufungsi
ekologis.
BASIL DAN PEMBAHASAN
LewisMumforddalamTheCultureof
Cities (1938)mengungkapkanbahwakota
merupakantitik di manaterjadikonsentrasi
maksimumbagipower dan culturesuatu
komunitas(Wheeler,2004). Implikasinya
kotamenjadindikatoruntukmengukurke-
kuatandaneksistensibudayasuatukawasan.
Seiring denganberbagaitantangandan
masalahpenurunankualitaslingkungan,yang
menjadipembahasanhangatsaatini adalah
bagaimanapotensikearifanlokalsetiapka-
wasan dapatdieksplorasiuntuk mening-
katkankualitashidup perkotaansekaligus
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mempertahankanidentitasbudayakawasan.
Namunpengaruhglobalisasitelahmerusak
danmengancamkeberadaannilai-nilaikearif-
an lokal, sementaraia merupakanentitas
yangsangatmenentukanharkatdanmartabat
manusiadalamkomunitasnya(Geertz,1992).
Untuk mencapaisustainablearchi-
tecture,aspekbudayadan ekologimesti
dipandangsebagaiduabuahentitasyangsa-
ling melengkapi(Giilmez,2007). Dalam
konteks budaya,arsitekturberkelanjutan
merefleksikanpenghargaanterhadapnilai-
nilai tradisidanbudayadalamaplikasiarsi-
tekturkontemporersebagaiidentitaskotadan
kawasan.Sementaradariaspekekologi,arsi-
tektur berkelanjutanmampumemberikan
solusiterhadapkondisilingkunganmelalui
adopsidanadaptasikearifanlokaldariarsi-
tekturvernakular.Sementarakearifanlokal
yangdiwariskanoleh arsitekturvernakular
merupakanesensidari nilai-nilaikeberlan-
jutan(sustainability)angdapatdilihatdari
karakterbangunannyangdapatmengatasi
permasalahanli gkungandanmencerminkan
nilai-nilaibudayayangtinggidisaatyang
bersamaan.MenurutJamesAckermandalam
artikelnya"TheHistoryof Designand The
DesignofHistory", dalammenciptakansuatu
pengalamanterhadapsuatulokasisebaiknya
sasarandesainsuatubangunandankotamesti
dapatmenciptakanketerkaitanantaraaspek
sosialdenganpertimbanganekologi(Heath,
2009).
AplikasiLanggamArsitekturMelayu
sebagaiIdentitasKawasan
Vellinga (2005) dalam artikelnya
berjudul"Anthropologyand theChallenges
of SustainableArchitecture"fokus pada
pemahamanbagaimanabangunanterhubung
denganprosesidentifikasisosial.Prinsip-
prinsipsustainablearchitecturemestimem-
perhatikanaspek keberlanjutanilai-nilai
budayadantradisidalamdesainbangunandi
kawasanperkotaan.KotaPekanbarusebagai
ibukotaPropinsiRiau yangmemilikivisi
sebagaipusatkebudayaanmelayudi Asia
Tenggaratahun2020perludikajimengenai
tingkataplikasilanggamarsitekturmelayu
padawajahkotanya.Daridatayangdidapat,
diketahuibahwahanya31% bangunandi
sepanjangJalan JenderalSudirmanyang
menggunakanlanggamarsitekturmelayu
padadesainbangunannya(Gambar1).Apli-
Hidayat,AplikasiLanggamArsitektur...
ProceedingPESAT(Psikologi,Ekonomi,Sastra,Arsitektur&Sipil)
UniversitasGunadarma- Depok18-19 Oktober2011
kasi langgamarsitekturmelayuini dibagi
dalamtigaelemenutama,yaitudesainatap,
penggunaanselembayung,dan penggunaan
omamenatau ukiran tradisionalmelayu
(Gambar2).
Berdasarkanfungsibangunan,diiden-
tifIkasibahwabangunanyangmenggunakan
langgamarsitekturmelayusecarakonsisten
adalahbangunanmilik pemerintahdaerah.
Sementaramayoritasbangunanmilikswasta
tidakmenampilkanlanggamarsitekturme-
layupadadesainbangunannya(Gambar3).
Dalampenggunaanlanggamarsitektur
melayutersebut,desainyangdigunakanse-
ring tidaksesuaidenganfIlosofI arsitektur
tradisionaldanbudayamelayusebenamya.
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Sebagianbangunankhususnyayangdimiliki
olehpemerintahdaerahKotaPekanbarudan
PropinsiRiaumenggunakanlanggamarsitek-
turmelayusesuaidenganfIlosofmya.Namun
untukbangunanmilik BUMN dan swasta
cenderungmenggunakanlanggamarsitektur
melayuhanyauntukmejadisimbolsebagai
suatu persyaratanbangunan di Kota
Pekanbaru.BeberapacontohTampilanfasad
bangunandi Jalan Jenderal Sudirman
PekanbaruterlihatpadaGambar4. Beberapa
contohaplikasilanggamarsitekturmelayu
terlihatpadaGambar5, sementaracontoh
analisisjenis bangunanyangmenggunakan
langgamarsitekturmelayuterlihatpadaGam-
bar6.
Gambar1.TingkatAplikasiLanggamArsitekturMelayu
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Gambar2.AnalisisAplikasiLanggamArsitekturMelayu
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Gambar3.AnalisisJenisBangunanyangMenggunakanLanggamArsitekturMelayu
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Aplikasi Langgam Arsitektur Melayu
dalamKonteltsEkologi
Menurut Giilmez (2007), contoh-
contohdari arsitekturvemakularyangdi-
bangunpadabeberapawilayahyangberbeda
mampumenjadisolusipraktikalbagiperma-
salahangeografisdaniklim,yanghaltersebut
mestidipandangsebagaisensitivitasterhadap
linkungan.Dari datayangdidapat,penggu-
naanlanggamarsitekturmelayudidominasi
olehpenggunaanselembayungsebagaisim-
bol arsitekturmelayuyangdiwajibkanpeng-
gunaannyadi kota Pekanbarudiikuti oleh
penggunaanelemenataparsitekturmelayu.
Darihasilsurveidiketahuibahwama-
yoritasbangunandi KotaPekanbarumemilih
langgamarsitekturmelayuyangdigunakan
adalahselembayungdanomamenatauukiran
yangmencapaiangka67%(Gambar7).Ke-
dua elemenini dapatdikatakanberfungsi
sebagaisimbolatauidentitasyangmenjadi
ciri khastradisidanfilosofiarsitekturtradi-
sionalmelayu.Sementaranilai-nilaikearifan
lokalyangdiwariskandalamarsitekturt adi-
sionalmelayujugadimaksudkanbagaimana
bangunantersebutdapatselarasdanmampu
mengatasikondisilingkungan.Atapsebagai
elemenbangunanyangpalingberperandalam
mengatasimasalahiklim khususnyakondisi
termal yang semakin panas di Kota
Pekanbaruj strutidakbanyakdiadopsidan
diadaptasi.Aplikasiatapberlanggamarsitek-
turmelayumencapaijumlah35%.Sedangkan
aplikasiukirandan omamenkhasmelayu
mencapaijumlah31%.
Gambar4:BeberapaTampilanFasadBangunandi JalanJenderalSudirmanPekanbaru
Gambar5:BeberapaAplikasiLanggamArsitekturMelayu
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Gambar6. BeberapaTampilanBangunandenganAplikasi LanggamArsitekturMelayu
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Gambar7. Jenis Aplikasi LanggamArsitekturMelayu
SIMPULAN
Analisishasilsurveidaripenelitianini
menggambarkanbahwatingkatpenggunaan
langgamarsitekturmelayumasihrendahdan
mayoritasdiantarabangunanyangmengapli-
kasikanlanggamarsitekturmelayutidakme-
nerapkannyasecarabenarsesuaidenganfilo-
sofinilai-nilaibudayamelayuitusendiri.Jika
dilihatdaritujuanaplikasilanggamarsitektur
melayupada bangunan-bangunankontem-
porerdi KotaPekanbaru,mayoritasdiantara-
nya cenderungmenggunakanomamenatau
ukirandanselembayungsebagaiidentitasba-
ngunandanfungsiestetika.Sementaraapli-
kasiatapkhasarsitekturtradisionalmelayu
hanyadigunakanolehsepertigadarijumlah
totalbangunandi sepanjangjalan Jenderal
Sudirman.
Darihasilsurveidiatasdapatdisimpul-
kanbahwadesainbangunankontemporerdi
KotaPekanbaruyangmenggunakanlanggam
arsitekturmelayuhanyasebagaiidentitas,bu-
kan menggunakannilai-nilaikearifanlokal
tersebutdalammenagatasimasalahiklimdan
kondisitermaltempatan.Sementaradiantara
bangunanyangmenjadikanaplikasilanggam
arsitekturmelayusebagaiidentitasbangunan
dan kawasancenderungtidak memahami
nilai-nilaifilosofisdantradisiyangmelatar
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belakangisuatuelemenarsitekturmelayu
tersebutdigunakan.Selain itu terdapat
perbedaanyangsignifikanantarabangunan
milik pemerintahdenganbangunanmilik
swastadalamtingkatpenggunaanlanggam
arsitekturmelayu.
MenurutOliver (2006),suatutradisi
tidaklahcukupuntukmempertahankaneber-
lanjutansuatubudaya.Di dalamduniamo-
demsaatini,nilai-nilaibudayatersebutharus
ditransformasikanmenjadisesuatuyangse-
suaidengankebutuhandanmenjadisolusi
praktisdi tengahmasyarakat.Hasilpenelitian
ini dapatdijadikanevaluasibagiPemerintah
Kota Pekanbarudan PropinsiRiau dalam
menciptakanwajahkotayangbenarbenar
memilikidentitasyangkuatsebagaikawasan
berbudayamelayu.Selainitudalamkonteks
kota yangberkelanjutan,aplikasilanggam
arsitekturmelayuseharusnyabisa mendu-
kungvisiPropinsiRiaudi satusisidandi sisi
yanglain hal tersebutdapatmenjadisolusi
bagipeningkatankualitashidupmasyarakat
kotamelaluidesainbangunanyangresponsif
terhadapkondisilingkungan.
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